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ABSTRAK

Permasalahan stunting di . Kabupaten Solok melebihi standar yang
ditetapkan WHO yaitu 1 40,1%; “yang disebabkan! banyak faktor risiko dan
merupakan kabupaten paling tinggi angka persentasenya di Provinsi Sumatra
Barat (SSGI, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan panjang
badan lahir, berat badan lahir, riwayat ASI eksklusif, pemberian MPASI (usia,
tekstur, frekuensi, porsi), dan riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting
pada anak usia 6 — 24 bulan di wilayah kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok.

Desain penelitian case-control yang dilakukan di Puskesmas Talang
Kabupaten Solok Sumatera Barat. Sampel penelitian adalah ibu yang mempunyai
anak berusia 6 — 24 bulan sebanyak 80 orang dibagi menjadi kelompok anak
stunting dan non stunting diambil sacara total sampling untuk kelompok kasus
dan simple random sampling untuk kelompok kontrol. Pengumpulan data
menggunakan Kuesioner. Uji statistik bivariat dengan independent t-test dan chi-
square, uji multivariat dengan regresi logistik.

Hasil analisis bivariat antara variabel independen dengan stunting
diperoleh panjang badan lahir (p = 0,702), berat badan lahir ( p = 0,076), ASI
eksklusif (p = 0,001), usia pemberian MPASI (p = 0,003), tekstur MPASI ( p =
0,042), frekuensi MPASI (p = 0,001), porsi MPASI (p = 0,002), dan riwayat
penyakit infeksi (p = 0,001). Hasil analisis multivariat faktor risiko stunting yang
paling dominan adalah riwayat penyakit infeksi (OR = 8,923).

Kesimpulan penelitian ini adalah ada hubungan yang signifikan antara
riwayat ASI eksklusif, pemberian MPASI dan riwayat penyakit infeksi dengan
kejadian stunting.

Kata Kunci : Stunting, Baduta, Faktor risiko.



